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ABSTRAK 
 

Indonesia merupakan negara yang rawan gempa bumi. Oleh karena itu, 

perencanaan bangunan tahan gempa sangat penting untuk mengurangi risiko 

keruntuhan. Indonesia sebelumnya telah menerbitkan peraturan SNI 1726-2012 

tentang perencanaan bangunan tahan gempa. Namun, mengingat banyaknya gempa 

besar yang terjadi setelah tahun 2012, SNI 1726-2012 dinilai kurang tepat sebagai 

pedoman perencanaan struktur tahan gempa. Oleh karena itu, dengan disusunnya 

SNI 1726-2019 sebagai rencana kebijakan baru bangunan tahan gempa, dilakukan 

analisis struktur terhadap respons spektral yang dihasilkan oleh SNI 1726-2012 dan 

dievaluasi menurut SNI 1726-2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya perubahan beban gempa pada 

objek-objek yang berada di wilayah kota Palembang. Parameter SNI 1726-2012 

dan SNI 1726-2019 ditentukan dengan mengacu pada Peta Sumber dan Bahaya 

Gempa Indonesia Tahun 2017 yang disusun oleh Tim Pusat Studi Gempa Nasional 

(PuSGeN), dari Pusat Litbang Perumahan dan Permukiman, Balitbang, 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Kemudian menentukan 

parameter pada masing-masing peraturan untuk membuat desain respons spektrum 

SNI 1726-2012 dan SNI 1726-2019 terhadap masing-masing objek dan klasifikasi 

tanah. Sehingga dilakukan analisis dan diketahui lokasi-lokasi yang mengalami 

kenaikan dan penurunan respons spektrum dapat diketahui. 

Hasil studi menunjukkan adanya perbedaan antara kedua analisis tersebut. Nilai 

parameter yang ditinjau, yaitu Simpangan Antar Lantai dan Pengaruh P-Delta.  

Hasil Simpangan Antar Lantai (Story Drift) dengan SNI 1726: 2012 dan Peta 

Resiko Gempa Tahun 2010 aman terhadap simpangan ijin, kemudian dievaluasi 

dengan SNI 1726: 2019 dan Peta Resiko Gempa Tahun 2021 masih dalam kategori 
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aman. Nilai Inelastic Drift dengan SNI 1726: Tahun 2012 lebih kecil dari SNI 1726: 

Tahun 2019, yaitu terjadi kenaikan 37,84%. Nilai Koefisien Stabilitas Struktur juga 

mengalami kenaikan rata-rata 31,45%. Hasil analisa dituangkan dalam grafik. 

Kata Kunci—desain gedung, peta resiko gempa, respons spektrum, bangunan tahan 

gempa, SNI 1726-2012, SNI 1726-2019. 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is one of the countries prone to earthquakes. Therefore, earthquake-

resistant building planning is a requirement that must be implemented to reduce 

the risk of loss of life. In Indonesia, there are already regulations for earthquake-

resistant building structure planning that have been used in recent years, namely 

SNI 1726-2012. However, considering the many major earthquakes after 2012, SNI 

1726-2012 is considered less suitable to be applied as a guideline for earthquake-

resistant structure planning. Therefore, an update was made by compiling SNI 

1726-2019 as a new earthquake-resistant building structure planning regulation, 

so that a structural performance analysis was carried out for the SNI 1726-2012 

response spectrum design evaluated against SNI 1726-2019. 

The purpose of this study was to determine the magnitude of changes in earthquake 

loads on objects located in the Palembang city area. To determine the parameters 

of SNI 1726-2012 and SNI 1726-2019, referring to the 2017 Indonesian Earthquake 

Source and Hazard Map compiled by the National Earthquake Study Center 

(PuSGeN) Team, from the Housing and Settlement Research and Development 

Center, Research and Development Center, Ministry of Public Works and Public 

Housing. Then the parameters in each regulation are determined to create a 

response spectrum design of SNI 1726-2012 and SNI 1726-2019 for each object 

and soil classification. So that the analysis is carried out and the locations that 

experience an increase and decrease in the spectrum response are known. 

The results of the study show that there are differences between the two analyses. 

The parameter values reviewed are Inter-Floor Deviation and P-Delta Influence. 

The results of the Inter-Storey Drift (Story Drift) with SNI 1726: 2012 and the 2010 

Earthquake Risk Map are safe against the permitted drift, then evaluated with SNI 
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1726: 2019 and the 2021 Earthquake Risk Map are still in the safe category. The 

Inelastic Drift value with SNI 1726: 2012 is smaller than SNI 1726: 2019, which is 

an increase of 37.84%. The Structural Stability Coefficient value also increased by 

an average of 31.45%. The results of the analysis are presented in a graph. 

Keywords: building design, earthquake risk map, spectrum response, earthquake 

resistant buildings, SNI 1726-2012, SNI 1726-2019. 
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